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ABSTRAK

Akbar Agustiansyah Putra/222020117/Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik,
Konsumsi Rumah Tangga, dan Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap Penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
Pada WP Badan yang Terdaftar Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang llir
Barat)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu
Elektronik, Konsumsi Rumah Tangga, dan Insentif Pajak Pertambahan Nilai terhadap Penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai dengan Isomorfisma sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat peneletian ini dilakukan di wilayah pelayanan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat dengan responden sebanyak 392. Sampel
yang digunakan yaitu Convenience Sample. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
Pembayaraan Berbasis Kartu Elektronik, Konsumsi Rumah Tangga, Insentif Pajak Pertambahan
Nilai, Isomorfisma, dan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengambilan data dilakukan dengan kuesioner. Pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik berpengaruh signifikan
terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai, Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh signifikan
terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai, Insentif Pajak Pertambahan Nilai berpengaruh
signifikan terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. Pengujian hipotesis MRA menunjukan
hasil Isomorfisma tidak mampu memoderasi (Predictor Moderator) pengaruh Pembayaran Berbasis
Kartu Elektronik terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai, Isomorfisma mampu memoderasi
(Quasi Moderator) pengaruh Konsumsi Rumah Tangga terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan
Nilai, Isomorfisma tidak mampu memoderasi (Predictor Moderator) pengaruh Insentif Pajak
Pertambahan Nilai terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

Kata Kunci: Elektronik, Konsumsi, Insentif, PPN, Isomorfisma
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ABSTRACT

Akbar Agustiansyah Putra/222020117/The Effect Of Electronic Card Payment, Household
Consumption, Value Added Tax Incentive On Value Added Tax Revenue With Isomorphism As
A Moderating Variable (Empirical Study on Corporate Taxpayers Registered at the Palembang
Ilir Barat Pratama Tax Service Office)

This research was carried out to determine the effect of Electronic Card Payments, Household
Consumption, and Value Added Tax Incentive on Value Added Tax Revenue with Isomorphism as a
moderating variable. This research uses associative research. The location of this research was
carried out in the service area of the West Palembang Ilir Pratama Tax Service Office with 392
respondents. The sample used was the Convenience Sample. The variables used in this research are
Electronic Card Payments, Household Consumption, Value Added Tax Incentive, Isomorphism, and
Value Added Tax Revenue. The data used in this research is primary data. The data collection
technique was carried out by questionnaire. Hypothesis testing shows that Electronic Card Based
Payments have a significant effect on Value Added Tax Revenue, Household Consumption has a
significant effect on Value Added Tax Revenue, Value Added Tax Incentive have a significant effect
on Value Added Tax Revenue. MRA hypothesis testing shows that Isomorphism is unable to
moderate (Predictor Moderator) the effect of Electronic Card Based Payments on Value Added Tax
Revenue, Isomorphism is able to moderate (Quasi Moderator) the effect of Household Consumption
on Value Added Tax Revenue, Isomorphism is unable to moderate (Predictor Moderator) the effect
Value Added Tax Incentive on Value Added Tax Revenue.

Keyword: Electronic, Consumption, Incentive, VAT, Isomorphism
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika uang masih dikenal oleh orang-orang, transaksi barter sudah
terlebih dahulu dipraktikan oleh orang-orang. Barter merupakan transaksi
pertukaran barang atau jasa yang dibutuhkan atau diinginkan guna memenubhi
kebutuhan serta keinginan. Praktik barter ini telah dilakukan semenjak beberapa
ribu tahun lalu dan bahkan transaksi ini masih banyak dilakukan hingga awal
kehidupan manusia versi modern. Masalah dalam transaksi barter ini adalah
ketika kedua orang ingin melakukan barter namun tidak bersepakat dengan nilai
barang yang ditukar. Kemudian sistem ini ditukar dan digantikan dengan
commodity currency yang dimana metode ini masih sama-sama menggunakan
barang namun perbedaanya barang yang di tukar dalam transaksi ini adalah
barang yang harus sudah diterima oleh masyarakat secara umum sebagai yang

nilai nya dijadikan standar untuk melakukan sebuah pertukaran (Sari, 2016).

Ketidakefisienan transaksi barter dan commaodity currency serta semakin
meningkatnya kebutuhan manusia, masyarakat mulai mendatangkan sebuah
inovasi sebuah alat tukar pengganti transaksi barter dan commodity currency
yang nilainya dapat diukur dan lebih efisien yaitu uang. Uang merupakan alat
pembayaran yang diterima secara umum dan sifatnya resmi serta mempunyai
tiga tujuan yakni sebagai alat tukar untuk transaksi pembelian atau penggunaan

jasa dari penyedia ke konsumen, sebagai satuan pengukuran nilai daya beli atau



nilai yang harus dibayar untuk mendapatkan barang atau menikmati jasa, dan
sebagai alat pengukur nilai ekonomis pendapatan di masa Kini terhadap

pengeluaran di masa mendatang (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.).

Majunya teknologi pada masa kini memberikan banyak perubahan
khususunya pada suatu alat pembayaran berbasis ektronik yang mampu
memenuhi ketepatan kecepatan hingga keamanan dalam sebuah transaksi.
Dengan kemajuan teknologi peranan uang tunai dapat digeser dengan
pembayaran non-tunai seperti dengan metode transfer bank atau transfer
melalui jaringan internal bank itu sendiri, seperti penggunaan kartu elektronik

misalnya kartu ATM, kartu debit (Achir & Kusumaningrum, 2021).

Menurut Wardiana Electronic Payment System merupakan sebuah
layanan yang disediakan perusahaan perbankan modern yang dapat
meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan yang dilakukan
dengan cepat, tepat, dan akurat dalam meningkatkan produktifitas dengan
memanfaatkan kemajuan serta perkembangan teknologi. Electronic Payment
System menggunakan kartu pembayaran elektronik sebagai media transaksi
nya, adapun jenis-jenis kartu elektronik yang dapat digunakan sebagai media
transaksi Electronic Payment System ini yakni kartu kredit (credit card), charge
card, kartu debet (debit card), dan cash card. Kartu-kartu yang telah disebutkan
sebelumnya memiliki perbedaan yang signifikan antara satu dengan yang lainya

baik dari segi fungsi maupun konsekuensi penggunaanya.



Kartu kredit merupakan sebuah alat pembayaran yang dapat digunakan
seseorang untuk melakukan sebuah transaksi perbelanjaan meskipun seseorang
itu sedang tidak memiliki uang. Prinsipnya, yakni sesorang berbelanja dengan
cara berhutang, dan konsumen di haruskan membayar hutang tersebut dengan
mengangsur sejumlah uang sesuai dengan transaksi yang telah dilakukan.
Berbeda dengan kartu kredit yang pembayarannya bisa dilakukan dengan cara
diangsur, charged card mengharuskan penggunanya untuk membayar seluruh
transaksi yang telah dilakukan pada bulan berikutnya secara penuh. Sementara
untuk kartu debit ini adalah sama halnya dengan kartu pembayaran yang telah
disebutkan sebelumnya namun bedanya yakni kartu debit mengharuskan
penggunanya untuk terlebih dahulu membuat serta memiliki rekening di salah
satu perusahaan bank serta memiliki sejumlah nominal saldo dalam rekening
bank tersebut karena transaksi yang dilakukan ketika menggunakan kartu debit,
saldo tersebut akan di debitkan dengan nominal yang sama sejumlah transaksi

yang dilakukan (Priasukmana & Hacaryani, 2014)

Konsumsi rumah tangga merupakan pemenuhan kebutuhan rumah
tangga yang menggunakan pendapatan yang siap untuk dibelanjakan melalui
pembelian barang dan jasa. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
konsumsi rumah tangga yakni pendapatan yang tidak terkira dan taraf konsumsi
rumah tangga di periode sebelumnya. Keynes menjelaskan terdapat batas
minimal konsumsi rumah tangga yang dipengaruhi oleh taraf pendapatan, hal
ini menjelaskan bahwa kebutuhan akan konsumsi rumah tangga haruslah

terpenuhi meskipun pendapatan yang diperoleh oleh seseorang yakni sama



dengan 0. Hal tersebut ialah yang di definiskan sebagai konsumsi otonomus.
Jika pendapatan meningkat maka konsumsi rumah tangga juga ikut menigkat,
namun peningkatan yang terjadi dikarenakan meningkatnya pendapatan tidak
sebesar peningkatan konsumsi rumah tangga yang dipengaruhi oleh pendapatan

yang tak terkira (Komalawati dkk., 2021)

Insentif pajak Pertambahan Nilai ialah suatu stimulus yang dilakukan
oleh pemerintah negara guna mendorong peningkatan daya beli oleh
masyararakat atau konsumsi rumah tangga yang berpotensi berdampak pada
meningkatnya nilai pajak pertambahan nilai yang diterima oleh negara.
Tanggapan dari pihak pemerintah mengenai lemahnya daya beli yang dilakukan
oleh masyarakat direalisasikan dengan diberlakukanya pilihan kebijakan fiskal
yang expansif, salah satunya ialah pengurangan tarif pajak. Kebijakan insentif
pajak juga merupakan salah satu dari berbagai pilihan yang ditetapkan oleh
pemerintah di sektor perpajakan. Singkatnya, arti dari insentif pajak itu sendiri
merupakan sebuah fasilitas yang diberlakukan kepada masayarakat baik
organisasi maupun orang pribadi oleh pemerintah dengan maksud memberikan
kemudahan di bidang perpajakan sehingga meningkatkan kepatuhan wajib

pajak badan maupun orang pribadi (Indahsari & Fitriandi, 2021).

Isomorfisma merupakan proses pembatasan yang memaksa bagian
populasi untuk menyerupai populasi lain dalam kondisi lingkungan yang sama.
Pendekatan ini pada tingkat populasi mengusulkan bahwa karakteristik
organisasi harus diubah untuk menjadi lebih sebanding dengan karakteristik

lingkungan, seperti jumlah organisasi dalam populasi, fungsi daya dukung



lingkungan, dan keragaman bentuk organisasi isomorfik terhadap keragaman

lingkungan (DiMaggio & Powell, 1983).

PPN adalah pajak bertahap atas barang dan jasa yang dikonsumsi dalam
daerah pabean. Hal ini diberlakukan pada setiap tahapan proses produksi dan
distribusi. Perkembangan transaksi komersial kena PPN dan perilaku
konsumen secara umum sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang
sangat dinamis di tingkat nasional, regional, dan internasional. Perkembangan
tersebut terus menciptakan jenis dan pola transaksi bisnis baru. Beberapa
transaksi baru dan modifikasi dari transaksi sebelumnya di bidang jasa belum
diterapkan dalam undang-undang PPN terkait pemungutan PPN (Indonesia,

2009).

Penelitian Hondroyiannis & Papaoikonomou (2017), Merin Tri Lestari
& Adi Irawan Setiyanto (2021), Opi Chanty Mahendra (2019) memperoleh
hasil dimana pembayaran berbasis kartu elektronik memilik pengaruh
terhadapan penerimaan pajak pertambahan nilai dimana hal ini secara garis
besar meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Penelitian Ismail (2019),
Hana Ayunda Purba, dkk. (2023) memperoleh hasil dimana pembayaran
berbasis kartu elektronik tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak
pertambahan nilai dan secara garis besar tidak meningkatkan pertumbuhan

ekonomi negara.

Penelitian Janina Kotlinska, dkk. (2020), Sudirman & Muhammad

Alhudori (2020), Andi Hakib (2019) memperoleh hasil bahwa terdapat



konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh dan kaitan yang signifikan terhadap
penerimaan Pajak pertambahan nilai yang secara garis besar meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negara. Penelitian Samuel Randy Tapparan (2022)
memperoleh hasil konsumsi rumah tangga tidak memiliki pengaruh terhadap
penerimaan pajak pertambahan nilai yang secara besar tidak meningkatkan

pertumbuhan ekonomi negara.

Penelitian Devi Nur Indahsari & Primandita Efendi (2021), Muhammad
Bagus, dkk. (2022) memperoleh hasil bahwa insentif pajak pertambahan nilai
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak pertambahan
nilai. Deny Fahrizal Prasetyo (2021), Zuli Alfina & Nur Diana (2021)
memperoleh hasil bahwa insentif pajak pertambahan nilai memberikan stimulus
atau rangsangan terhadap kepatuhan wajib pajak yang secara langsung juga

memberikan dampak pada penerimaan pajak termasuk pajak pertambahan nilai.

Fenomena yang berkaitan dengan penggunaan pembayaran berbasis
kartu elektronik yakni pembayaran dengan kartu elektronik atau dikenal secara
umum dengan pembayaran nontunai semakin diminati. Kepraktisan serta sistem
keamanan yang disediakan oleh pembayaran berbasis kartu elektronik atau
pembayaran non tunai menjadi alasan bagi masyarakat untuk beralih dari
metode tunai ke metode nontunai. Namun demikian metode tunai maupun
nontunai masih sama-sama memiliki kekurangan serta kelebihan masing-
masing. Kekurangan pembayaran nontunai yakni tidak tersebar secara luas
dikarenakan ada yang belum bisa menyediakan atau menerima pembayaran

secara nontunai. Namun pembayaran nontunai kini lebih diminati masyarakat



karena masyarakat lebih menilai transaksi ini dari segi kepraktisan dan

keamanan yang ditawarkan (Fazz, 2022)

Fenomena selanjutnya dari rumah tangga, menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia, pertumbuhan konsumsi rumah tangga meningkat dari tahun
2021 yang hanya sebesar 2,02% meningkat di tahun 2022 menjadi 4,93%.
Margo Yuwono selaku Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
menjelaskan bahwa pulihnya mobilitas penduduk menjadi salah satu faktor
meningkatnya konsumsi rumah tangga. Kenaikan penerimaan pajak
penghasilan (PPh) pasal 21 yang meraih presentase sebesar 18,36% menjadi
cerminan kenaikan pendapatan yang didapatkan masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi 2022 kembali digerakan oleh konsumsi rumah tangga. Adapun
partisipasi konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi adalah

sebesar 51,87% (K. Hidayat, 2023).

Fenomena lainya berkaitan dengan insentif pajak pertambahan nilai
yakni perpanjangan pemberian insentif barang yang diperlukan untuk
menanggulangi pandemi Corona Virus Disease 2019 atau lebih dikenal
COVID-19. Insentif pajak yang dikenakan pada penyediaan barang untuk
menanggulangi COVID-19 ini berupa pembebasan pajak penghasilan (PPh)
serta pajak pertambahan nilai (PPN). Peralatan pendukung vaksinasi, vaksin,
peralatan laboratorium, obat-obatan, serta alat pendukung lainya dalam
menanggulangi pandemi COVID-19 merupakan beberapa barang kena pajak
yang dikenakan insentif pajak yang dibebaskan dari pajak pertambahan nilai

(Sembiring, 2022)



Tabel I. 1
Penerimaan PPN & PPNBM Nasional

(dalam Milyar Rupiah)

. Tahun
Penerimaan
2018 2019 2020 2021 2022 2023
Eimé&M 537.267,90 | 531.577,30 | 450.328,06 | 551.900,50 | 680.741,30 | 740.053,60

Sumber: bps.go.id, 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sumber penerimaan negara yang

berasal dari pajak pertambahan nilai serta pajak pertambahan nilai atas barang

mewah menunjukan angka yang fluktuatif terutama penurunan yang terjadi

pada tahun 2019 hingga tahun 2021 namun dapat dikatakan meningkat dari

tahun 2018 hingga pada tahun 2023. Hal ini menunjukan bahwa terdapat faktor-

faktor seperti pandemi Corona Virus maupun faktor faktor lain yang dapat

mempengaruhi nilai penerimaan negara Yyang bersumber dari pajak
pertambahan nilai serta pajak pertambahan nilai atas barang mewah.
Tabel I. 2
Penerimaan PPN & PPNBM KPP Pratama Palembang Ilir Barat
(Dalam Milyar Rupiah)
Tahun
Penerimaan 2023
2018 2019 2020 2021 2022 (per 14
Nov 2023)
PPN &
PPNBM 728,56 520,58 583,72 542,81 580,14 645,49

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat, 2023

Kantor pelayanan pajak pratama palembang ilir barat tercatat telah

memiliki 19.275 wajib pajak badan terdaftar dan dari tabel 1. 2 dapat dilihat

bahwa sumber penerimaan negara yang berasal dari pajak pertambahan nilai

serta pajak pertambahan nilai atas barang mewah yang tercatat di KPP Pratama




Palembang Ilir Barat ditemukan fenomena yang sama dengan fenomena yang
terjadi pada data statistik penerimaan PPN dan PPNBM Nasional pada tabel I.
1, dimana terdapat penurunan pendapatan yang disebabkan karena faktor
pandemi Corona Virus maupun faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai
penerimaan negara yang bersumber dari pajak pertambahan nilai serta pajak

pertambahan nilai atas barang mewah.

Dari latar belakang dan fenomena-fenomena yang telah diuraikan mulai
tentang pembayaran berbasis kartu elektronik, konsumsi rumah tangga, serta
insentif pajak pertambahan nilai. Oleh karena itu penulis ingin melakuan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik,
Konsumsi Rumah Tangga, Dan Insentif Pajak Pertambahan Nilai
Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma
Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Empiris Pada WP Badan yang Terdaftar

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah yang dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik, Konsumsi
Rumah Tangga, dan Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai?

2. Bagaimana Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik Terhadap

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai?
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3. Bagaimana Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai?

4. Bagaimana Pengaruh Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai?

5. Bagaimana Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma Sebagai
Variabel Moderasi?

6. Bagaimana Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma Variabel Moderasi?

7. Bagaimana Pengaruh Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Nilai Dengan Isomorfisma Sebagai

Variabel Moderasi?

. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan penelitian yang

akan di lakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik,
Konsumsi Rumah Tangga, dan Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik
Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

3. Untuk mengetahui Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai
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4. Untuk mengetahui Pengaruh Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

5. Untuk mengetahui Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik
Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma
Sebagai Variabel Moderasi

6. Untuk mengetahui Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma Variabel
Moderasi

7. Untuk mengetahui Pengaruh Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Isomorfisma Sebagai

Variabel Moderasi

D. Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi diri sendiri guna
menambah informasi, wawasan, serta pengetahuan mengenai Pengaruh
Pembayaran Berbasis Kartu Elektronik, Konsumsi Rumah Tangga, dan
Insentif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan
Nilai.

2. Bagi Tempat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan bermanfaat yang
sebesar besarnya bagi instansi maupun perusahaan dimana tempat penulis

melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pembayaran Berbasis Kartu
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Elektronik, Konsumsi Rumah Tangga, dan Insentif Pajak Pertambahan
Nilai Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

Bagi Almamater

Penulis mengharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat bermaanfaat
sebagai penambah referensi, menambah ilmu dan pengetahuan, serta dapat
menjadi acuan bagi penulisan karya ilmiah yang akan dilakukan di masa
mendatang. Penulis juga mengharapkan dengan dilakukanya peneletian ini
dapat dijadikan saran dalam penelitian yang berhubungan dengan keuangan

khususnya dalam ranah perpajakan.
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